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ABSTRAK 

Pasien post sectio caesarea umumnya mengalami keluhan nyeri yang jika tidak 

segera ditangani dapat berdampak pada kecemasan, takut, perubahan kepribadian 

dan perilaku, gangguan tidur, serta mobilisasi fisik yang menjadi terbatas yang akan 

memengaruhi kualitas hidup pasien. Intervensi keperawatan yang dapat dilakukan 

untuk membantu mengurangi rasa nyeri pada pasien post sectio caesarea adalah 

dengan teknik relaksasi autogenik. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

asuhan keperawatan kepada pasien post sectio caesarea yang mengalami nyeri akut 

dengan teknik relaksasi autogenik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada 3 orang pasien post sectio caesarea 

dengan masalah nyeri akut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan 8 

masalah keperawatan pada ketiga pasien kelolaan dengan masalah keperawatan 

utamanya ialah nyeri akut. Intervensi yang diberikan untuk membantu menurunkan 

nyeri, yakni teknik relaksasi autogenik. Setelah pemberian intervensi tersebut, 

didapatkan skala nyeri pasien menurun sebanyak 1-2 poin. Teknik relaksasi 

autogenik dapat meningkatkan produksi enkephalin dan β endorphin yang berperan 

dalam menumbuhkan rasa rileks dan nyaman yang akhirnya mengeliminasi 

neurotransmitter rasa nyeri pada pusat persepsi dan intrepretasi sensorik somatik 

otak sehingga nyeri berkurang. Teknik relaksasi autogenik dapat dijadikan sebagai 

terapi komplementer bagi pasien post sectio caesarea guna membantu menurunkan 

nyeri. 

Kata Kunci : Asuhan Keperawatan, Nyeri Akut, Sectio Caesarea, Teknik 

                        Relaksasi Autogenik  
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ABSTRACT 

Post sectio caesarea patients generally experience complaints of pain which if not 

treated immediately can have an impact on anxiety, fear, personality and behavior 

changes, sleep disturbances, and limited physical mobilization which will affect the 

patient's quality of life. Nursing intervention that can be carried out to help reduce 

pain in post sectio caesarea patients is autogenic relaxation technique. This study 

aims to apply nursing care to post sectio caesarea patients who experience acute 

pain using autogenic relaxation technique. This research used qualitative research 

methods with a case study approach on 3 post sectio caesarea patients with acute 

pain problem. This research results shows that there are 8 nursing problems on the 

three patients managed with the main nursing problem is acute pain. The 

intervention given to help reduce pain is autogenic relaxation technique. After 

giving this intervention, it was found that the patient's pain scale decreased by 1-2 

points. Autogenic relaxation technique can increase the production of enkephalins 

and β endorphins, which a role in creating a feeling of relaxation and comfort 

which ultimately eliminates pain neurotransmitters in the somatic sensory 

perception and interpretation center of the brain so that pain is reduced. Autogenic 

relaxation technique can be used as complementary therapy for post sectio 

caesarea patients to help reduce pain. 

Keywords : Acute Pain, Autogenic Relaxation, Nursing Care, Sectio Caesarea 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Persalinan diartikan sebagai suatu proses pengeluaran hasil 

konsepsi (janin dan plasenta) yang telah cukup bulan melalui jalan lahir 

atau jalan lain, dengan bantuan atau tanpa bantuan (kekuatan sendiri) 

(Kurniarum, 2016). Salah satu cara persalinan, yakni persalinan dengan 

operasi caesar atau sectio caesarea (SC). Sectio caesarea merupakan 

tindakan medis dalam membantu persalinan yang tidak bisa dilakukan 

secara normal akibat kondisi janin atau masalah kesehatan ibu. Tindakan 

medis ini juga didefinisikan sebagai pembedahan untuk melahirkan janin 

dari dalam rahim dengan cara membuka dinding perut dan dinding uterus 

(Wahyuningsih, 2018). 

Berdasarkan data penelitian WHO pada tahun 2021, operasi caesar 

terus meningkat secara global, saat ini mencakup lebih dari 1 dari 5 (21%) 

dari seluruh persalinan. Angka ini diestimasi akan terus meningkat dalam 

beberapa dekade mendatang, hampir sepertiga (29%) dari seluruh 

kelahiran kemungkinan terjadi melalui operasi caesar pada tahun 2030 

(World Health Organization, 2021). Menurut data yang dimuat oleh 

Kemenkes RI (2022b), angka kejadian persalinan dengan sectio caesarea 

di Indonesia adalah sebesar 927.000 dari 4.039.000 persalinan. Persentase 

jumlah persalinan sectio caesarea di Indonesia mencapai sekitar 30%- 

80% dari total seluruh persalinan yang ada. Sementara itu, persentase 

jumlah persalinan sectio caesarea di Sumatera Selatan adalah sebesar 

9,4% dan sebanyak 867 kasus atau 57,80% kejadian persalinan sectio 

caesarea terjadi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang (Lillah, 

2021). 

Melahirkan melalui proses sectio caesarea dapat menimbulkan 

masalah yang serius. Pasien post sectio caesarea akan merasakan nyeri 

pada daerah insisi akibat dari robeknya jaringan pada dinding perut dan 
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dinding uterus. Komplikasi nyeri jika tidak ditangani segera dapat 

memengaruhi aspek psikologis pasien mulai dari kecemasan, takut, 

perubahan kepribadian, perilaku, serta gangguan tidur. Hal ini juga dapat 

berdampak terhadap mobilisasi fisik pasien yang menjadi terbatas, 

bergerak naik turun dari tempat tidur dan mengatur posisi yang nyaman 

sehingga pasien cenderung untuk berbaring selama menyusui akibat 

adanya nyeri (Wardani, 2014). Oleh karena itu, pasien post sectio caesarea 

memerlukan tindakan keperawatan segera. 

Nyeri dapat ditangani dengan menggunakan manajemen nyeri 

farmakologi dan nonfarmakologi. Tindakan secara farmakologi dilakukan 

dengan pemberian analgesik, seperti asam mefenamat, paracetamol, 

ketorolac injeksi, atau tramadol  (Oktianti dkk., 2019). Terapi farmakologi 

berupa pemberian analgesik dapat menimbulkan efek samping dan 

memperparah kondisi apabila diberikan terus-menerus, sedangkan 

pemberian terapi nonfarmakologi memiliki dampak dan efek samping 

yang lebih rendah bagi pasien (Utami & Khoiriyah, 2020). Terapi 

nonfarmakologi diperlukan untuk menangani nyeri post sectio caesarea 

sebagai upaya dalam mengoptimalkan penurunan nyeri (Utami & 

Khoiriyah, 2020). Tindakan secara nonfarmakologi dapat dilakukan 

dengan cara teknik relaksasi, distraksi, pergerakan atau perubahan posisi, 

akupresur, masase, terapi panas atau dingin, hypnobirthing, musik, dan 

TENS (Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation) (Indrawati & 

Arham, 2020).  

Salah satu teknik relaksasi yang dapat dilakukan untuk meredakan 

nyeri adalah dengan teknik relaksasi autogenik. Teknik relaksasi autogenik 

merupakan teknik relaksasi yang berbasis konsentrasi menggunakan 

persepsi tubuh yang bermanfaat bagi kesehatan sehingga memungkinkan 

tubuh merasakan perubahan pada respons fisiologis tubuh yang bersifat 

emosional, sensori, dan subjektif, seperti penurunan nyeri post sectio 

caesarea (Jufri dkk., 2019). Hal ini berdasarkan penelitian yang digarap 

oleh Andriati (2019) membuktikan bahwa terjadi penurunan skala nyeri 

pada ibu post sectio caesarea sesudah diberikan perlakuan berupa teknik 
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relaksasi autogenik. Hasil penelitian lain oleh Susanty & Podesta (2021) 

juga menyatakan bahwa nyeri pada ibu post sectio caesarea berkurang 

setelah diberikan relaksasi autogenik. Hal ini terjadi karena responden 

penelitian mampu melakukan relaksasi autogenik (membayangkan dirinya 

dalam keadaan yang tenang dan damai) dengan baik dan benar sehingga 

timbul perasaan nyaman dan bahagia.  

Berdasarkan uraian di atas dan pengamatan yang telah dilakukan 

oleh penulis di RSUP Dr. Mohammad Hosein Palembang, didapatkan ibu 

dengan post sectio caesarea mengeluhkan nyeri sehingga penulis tertarik 

untuk melakukan sebuah studi kasus asuhan keperawatan pada pasien post 

sectio caesarea dengan masalah nyeri akut menggunakan teknik relaksasi 

autogenik. 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Penyusunan karya ilmiah akhir ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan praktik keperawatan maternitas yang 

berfokus pada asuhan keperawatan kepada pasien post sectio caesarea 

yang mengalami nyeri akut dengan teknik relaksasi autogenik di RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang menggunakan standar profesi 

(SDKI, SIKI, dan SLKI), telaah jurnal, dan evidence -based nursing. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan pengkajian keperawatan pada pasien post sectio 

caesarea di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

b. Mendeskripsikan diagnosis keperawatan yang muncul pada pasien 

post sectio caesarea di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

c. Mendeskripsikan intervensi dan implementasi keperawatan pada 

pasien post sectio caesarea di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 

d. Mendeskripsikan evaluasi keperawatan pada asuhan keperawatan 

pada pasien post sectio caesarea d di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang. 
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e. Memaparkan informasi evidence-based nursing terkait pengaruh 

pemberian teknik relaksasi autogenik terhadap penurunan skala 

nyeri pada pasien post sectio caesarea dengan masalah keperawatan 

nyeri akut di RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang. 

C. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Pasien 

Karya ilmiah akhir ini dapat memberikan informasi kepada pasien post 

sectio caesarea bahwa teknik relaksasi autogenik dapat membantu 

mengurangi rasa nyeri pasca operasi sectio caesarea. 

2. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Karya ilmiah akhir ini dapat membantu memfasilitasi pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa keperawatan 

tentang pelaksanaan asuhan keperawatan maternitas, khususnya pada 

pasien post sectio caesaera dengan masalah keperawatan nyeri akut baik 

secara konsep maupun praktik. 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Karya ilmiah akhir ini bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan bagi 

perawat untuk memberikan asuhan keperawatan maternitas pada pasien 

post sectio caesarea dalam manajemen nyeri menggunakan teknik 

relaksasi autogenik.  

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Karya ilmiah ini bermanfaat untuk dijadikan bahan bacaan untuk 

pelajaran keperawatan maternitas, khususnya pada pasien post sectio 

caesarea dan dijadikan acuan bagi institusi pendidikan keperawatan 

sebagai penelitian atau studi kasus. 

D. Metode Penulisan 

Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah akhir ini 

adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Berikut 

langkah-langkah pelaksanaannya: 

1. Memilih 3 kasus dengan kriteria pasien post sectio caesarea yang 

memiliki kesamaan gangguan yakni masalah nyeri akut. 
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2. Melakukan analisis teori melalui studi literatur guna meningkatkan 

pemahaman tentang permasalahan pasien post sectio caesarea dan 

asuhan keperawatan yang diberikan. Studi literatur yang dilakukan juga 

mencakup 10 artikel penelitian tentang teknik relaksasi autogenik yang 

akan diterapkan pada pasien.  

3. Menyusun format asuhan keperawatan yang sesuai dengan konsep 

permasalahan pada pasien post sectio caesarea mulai dari format 

pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi keperawatan, 

implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan. Format 

pengkajian disusun berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan pada 

stase keperawatan maternitas. 

4. Menegakkan diagnosis keperawatan berdasarkan panduan SDKI 

(Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia), tujuan dan kriteria hasil 

ditetapkan berdasarkan panduan SLKI (Standar Luaran Keperawatan 

Indonesia), serta rencana dan implementasi keperawatan ditentukan 

berdasarkan panduan SIKI (Standar Intervensi Keperawatan 

Indonesia). 

5. Melakukan aplikasi asuhan keperawatan, khususnya implementasi 

teknik relaksasi autogenik dan melakukan evaluasi keperawatan pada 3 

kasus kelolaan.  

6. Melakukan analisis keefektifan asuhan keperawatan pada 3 kasus 

kelolaan dengan masalah keperawatan nyeri akut post sectio caesarea 

menggunakan teknik relaksasi autogenik. 

7. Menyusun laporan studi kasus berdasarkan asuhan keperawatan 

maternitas yang telah diterapkan didukung dengan berbagai teori 

literatur. 
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